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ABSTRACT

Database design plays a very important role in the success and strength of an application
program. Design normalization factors, non-duplication and optimization of memory usage
are the main factors in evaluating a database. This study aims to build a location-based
[freight pick-up application using a real time database. The method that will be used in this
research is to design databases using Unified Modified Language (UML) by making Use
Case, Class Diagram to explain the structure and activities of users and using FireBase to
build real time databases and create scenarios of activities of all actors involved. In
building prototype location-based applications for pickup and delivery of goods with the
scope of the location of Yogyakarta using location data taken from Google Maps and using
several libraries from the Application Programming Interface (API). Testing of
applications includes component testing, integration testing and system testing. The results
of this study are expected to provide scientific contributions especially in designing real
time databases, which can be used by location-based applications so that database updates

can be done in real time.
Keywords: real time, database, application, pick up and delivary, firebase.

ABSTRAK

Rancangan basis data memegang peran yang sangat penting dalam keberhasilan dan
kekuatan suatu program aplikasi. Faktor normalisasi rancangan, non duplikasi dan
optomalisasi penggunaan memori menjadi faktor utama dalam penilaian suatu basis data.
Penelitian ini bertujuan membangun suatu aplikasi antar jemput barang berbasis lokasi
dengan menggunakan rancangan basis data berbasis waktu nyata (real time database).
Metode yang akan digunakan pada peneltian ini adalah dengan merancang database
menggunakan Unified Modified Language (UML) yaitu dengan membuat Use Case, Class
Diagram untuk menjelaskan struktur dan aktifitas pengguna dan menggunakan FireBase
utnuk membangun real time database serta membuat skenario aktifitas seluruh aktor yang
terlibat. Dalam membangun purwarupa aplikasi berbasis lokasi untuk pengantaran dan
penjemputan barang dengan lingkup lokasi Yogyakarta menggunakan data lokasi diambil
dari Google Maps dan menggunakan beberapa libraries dari Aplication Programming
Interface (API). Pengujian terhadap aplikasi meliputi pengujian komponen, pengujian
integrasi dan pengujian sistem. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi keilmuan khususnya dalam perancangan real time database, yang dapat
digunakan oleh aplikasi berbasis lokasi sehingga update basis data dapat dilakukan secara

waktu nyata.

Kata Kunci: waktu nyata, basis data, aplikasi, antar jemput barang, firebase
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PENDAHULUAN

Perkembangan aplikasi yang semakin kompleks membutuhkan rancangan basis data
yang semakin kompleks juga. Basis data merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan dalam kekuatan dan keberhasilan aplikasi. Faktor normalisasi, non
duplikasi dan optimalisasi penggunaan memori menjadi faktor utama dalam rancangan
basis data(Garcia, 2011). Jika basis data yang dirancang tidak memenuhi syarat di atas,
maka akan berakibat fatal, bisa terjadi kesalahan proses, kesalahan logika
pemrograman, kesalahan keluaran yang dihasilkan, pemakaian memori berlebihan yang
mengakibatkan keborosan dari sisi ekonomis, terutama apabila aplikasi memerlukan
data dalam jumlah besar.

Perkembangan teknologi basis data semakin pesat. Jika dulu data hanya sebatas
teks dan gambar, maka saat ini data sudah meliputi lebih banyak macam, misalnya citra,
genomik, detak jantung dan sebagainya. basis data terintegrasi merupakan suatu basis
data yang yang bertindak sebagai penyimpan data (data store) untuk beberapa aplikasi,
sehingga terjadilah integritas data antar aplikasi(Nurnawati, 2018). Suatu basis data
terintegrasi memerlukan suatu skema yang dapat menyatukan seluruh kebutuhan
pemakai ke dalam suatu rancangan basis data. Hasil dari skema ini adalah suatu
rancangan basis data yang lebih general (umum) atau kompleks atau keduanya, karena
harus menyatukan bounded contexts jika masing-masing aplikasi dibangun terpisah.
Keuntungan penggunaan sharing data antar aplikasi adalah tidak diperlukannya suatu
layer ekstra pada layanan integrasi aplikasi. Setiap perubahan pada data yang dilakukan
pada suatu aplikasi, otomatis akan mengubah seluruh data di aplikasi yang lain,
sehingga sinkronisasi mudah dilakukan. Database terintegrasi berisi informasi yang
dikumpulkan dari lebih dari satu sumber data. Dalam proses menggabungkan sumber
data yang berbeda, elemen data individual seringkali perlu diubah atau diselaraskan
sehingga mewakili konteks yang konsisten atau standar. Transformasi ini harus
dilakukan tanpa kehilangan integritas data dan interpretasi. Menggabungkan data dari
berbagai sumber menghasilkan peningkatan kekuatan statistik untuk mengidentifikasi
hubungan penting antara elemen data. Database terpadu digunakan oleh lembaga
penelitian, perusahaan farmasi, dan badan pengatur selama pengembangan klinis dan

selama pengawasan pasca pemasaran. Database terintegrasi telah digunakan seclama
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bertahun-tahun, namun dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan database
terintegrasi telah berkembang melampaui aplikasi klasik ke data percobaan klinis untuk
memasukkan aplikasi ke citra, genomik, dan data digital lainnya. Lebih banyak
kemajuan dalam penyimpanan data, aplikasi perangkat lunak instansi, dan upaya
standardisasi informasi telah mempengaruhi konstruksi dan penggunaan basis data
terintegrasi (Nurnawati, 2018).

Firebase adalah sebuah BaaS (Backend as a Service) yaitu layanan
pengembangan aplikasi yang menyediakan fasilitas dan infrastruktur untuk
memudahkan pekerjaan para pengembang aplikasi. BaaS dapat menghemat pekerjaan
pengembangan aplikasi dalam melakukan konfigurasi dan membuat pengembang fokus
dalam logika pemrograman. Firebase realtime database merupakan basis data NoSQL
yang menyimpan data dalam bentuk dokumen JSON. Firebase menawarkan fungsi-
fungsi secara dinamis dan dapat dikembangkan. Seperti menampilkan data,
penambahan, perubahan, dan penghapusan data secara realtime. Basis data ini memiliki
fungsi realtime yang berarti ketika pengguna melakukan perubahan data maka secara
otomatis data disinkronkan secara realtime pada setiap pengguna yang terhubung.
Firebase Authentication adalah fitur Firebase yang digunakan sebagai untuk mengetahui
identitas pengguna. Fitur ini memudahkan pembangunan sistem autentikasi yang aman,
sekaligus memudahkan pengguna dalam melakukan siklus login aplikasi. Firebase
authentication menyediakan layanan seperti penyimpan data login pengguna secara
terpisah, SDK yang mudah digunakan, dan library user interface (UI) yang siap
digunakan untuk mengauntentikasi pengguna ke aplikasi.Firebase Cloud Storage
merupakan layanan yang dirancang untuk pengembang aplikasi sebagai wadah untuk
menyimpan konten buatan pengguna seperti foto, audio, dan video
(https:/firebase.google.com/docs/storage/). Firebase SDK pada Cloud Storage
menggunakan keamanan Google pada sisi mengunggah dan mengunduh file tanpa
dipengaruhi oleh kualitas jaringannya. Penyimpanan file pada Firebase memungkinkan
fungsi dasar CRUD (Create, Read, Update, Delete) menggunakan API yang sederhana
dan mudah digunakan. Selain itu, penyimpanan yang sangat kuat, aman, dan terukur
seperti layanan Firebase lainnya (Yahiaoui, 2017).
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Aplikasi berbasis lokasi merupakan sistem yang didesain untuk bekerja dengan
data yang tereferensi secara spasial atau koordinat-koordinat geografi, memiliki
kemampuan untuk menerima, mengelola, menganalisis, dan menampilkan
data(Charter,2004). Aplikasi ini bisa berupa aplikasi berbasis desktop, maupun berbasis
perangkat bergerak(Irwansyah, 2013). Perkembangan kemampuan olah data pada
perangkat bergerak yang semakin mumpuni memungkinkan perkembangan aplikasi
berbasis lokasi yang bisa dibuka setiap saat kapan saja dan dimana saja. Saat ini hamper
semua instansi pemerintah, toko, sektor barang dan jasa memiliki aplikasi berbasis
lokasi yang bisa diakses oleh masyarakat. Ada beberapa aplikasi yang hanya
menampilkan profil secbagai sarana promosi dan pengenalan diri, namun ada aplikasi
yang sudah menggunakan basis data yang bisa diakses secara real time, misal mobile
banking, mobile filling (e-filling), online shop dan sebagainya. Salah satu syarat
penggunaan basis data dalam sistem berbasis perangkat bergerak adalah basis data
tersebut haruslah berukuran kecil, kompak dan fleksibel digunakan oleh berbagai
bahasa pemrograman(Irwansyah,2013).

Berbagai aplikasi berbasis lokasi telah berhasil dibuat. Menampilkan profil
perguruan Tinggi di Yogjakarta(Sutanta, 2010), menampilkan dan pencarian dan Sarana
Kesehatan(Nurnawati, 2014), menampilkan profil Museum(Sholeh, 2014),
menampilkan lokasi Agen Tiki(Suharto, 2014), menampilkan Sarana Ibadah(Sari,
2013), Menampilkan dan mencari Objek Wisata(Sholeh, 2014), menampilkan sarana
Transportasi dan penentuan jalur bus Trans Jogja(Nurnawati, 2017), menampilkan dan
pencarian lokasi hotel(Nurnawati, 2017), basis data terintegrasi yang dapat digunakan
oleh beberapa aplikasi sekaligus[Nurnawati, 2018] dan telah dibuat rancangan basis
data berbasis waktu nyata oleh Nurnawati(2018), tetapi baru pada tahap perancangan
basis data dan skenario penggunaan basis data tersebut pada aplikasi berbasis lokasi
pengantaran dan penjemputan barang. Dari beberapa acuan di atas semua masih
menggunakan basis data relasional atau objek berbasis query dan belum menggunakan
real time database. Sistem manajemen basis data dirancang dan diimplementasikan
untuk Sistem Pengalihan Elektronik  yaitu sistem manajemen basis data khusus
berdasarkan pada model data relasional. Basis data didistribusikan dan tunduk pada
batasan dan persyaratan keandalan real-time yang ketat(Barclay,2018).
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Firebase scbagai salah satu BaaS (Backend as a Service) yaitu layanan yang
menyediakan fasilitas dan infrastruktur untuk pengembangan aplikasi website, desktop,
dan mobile Android maupun i0S. Pengembang perangkat lunak dapat memanfaatkan
fitur Firebase yang diterapkan pada produk aplikasi mereka.Pengolahan data secara
realtime memungkinkan pengguna aplikasi menerima pembaruan data secara otomatis.
Sebagai contoh aplikasi chatting, pengguna yang saling terhubung akan menerima
pembaruan informasi setelah pengguna lain melakukan perubahan, sehingga
perubahannya dapat dirasakan langsung oleh pengguna terkait dalam waktu yang relatif
sama. Salah satu basis data yang mampu menyimpan dan melakukan sinkronisasi data
secara realtime adalah Firebase realtime database. Firebase realtime database
merupakan basis data NoSQL (Not Only SQL), sehingga data disimpan dalam bentuk
JSON (JavaScript Object Notation). Basis data disebut sebagai realtime karena
kecepatan data yang disinkronisasi di seluruh pengguna mendekati realtime dengan
mempertimbangkan keterbatasan fisik dalam mentransmisikan data melalui koneksi
internet dan nirkabel (Smyth, 2017).

Penelitian dengan menggunakan fitur real time database telah dilakukan oleh
Rahmi(2017) menghasilkan sebuah aplikasi mobile Android dan website yang
menyederhanakan siklus check-up antara dokter dan pasien dan memanfaatkan fitur
Firebase antara lain Firebase Storage untuk menyimpan data tambahan berupa dokumen
dokter maupun foto, Wiratno (2017) memanfaatkan Firebase realtime database untuk
menyimpan data bus dan halte. Christina (2017) membuat sebuah aplikasi perangkat
mobile Android dengan memanfaatkan Firebase realtime database untuk memenuhi
kebutuhan mahasiswa, sehingga memudahkan dalam pemesanan makanan. Arsitektur
sistem pada penelitian ini terdapat 2 aplikasi yang berbeda untuk sisi pelanggan dan
aplikasi sisi penjual. Kedua aplikasi saling terbubung pada Firebase realtime database
yang mampu melakukan sinkronisasi setiap ada perubahan data. Philip, dkk (2017)
membuat sebuah aplikasi pelacakan lokasi keluarga menggunakan GPS untuk
memberikan lokasi yang akurat. Penelitian ini memanfaatkan teknologi Firebase yang
akan diterapkan pada aplikasi prototipe untuk optimalisasi antar jemput barang berbasis
lokasi. Setiap data dan aktivitas pengguna terhadap sistem akan diolah secara realtime.

sehingga memungkinkan pengguna memperoleh informasi terbaru secara otomatis jika
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terjadi perubahan data pada database. Seclain itu, aplikasi prototipe ini juga akan

menampilkan objek secara clustering.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian meliputi Objek penelitian, metode pengambilan data dan metode
analisis yang digunakan dalam membangun aplikasi antar jemput barang berbasis waktu
nyata. Penelitian ini akan menghasilkan rancangan basis data waktu nyata (real time
database) yang diterapkan pada suatu aplikasi berbasis lokasi untuk pengantaran dan
penjemputan barang. Lokasi pengantaran dan penjemputan barang ditentukan oleh
lokasi nyata saat dilakukan transaksi. Purwarupa aplikasi yang akan dikembangkan
memiliki dua sisi, yaitu sisi pelanggan (user) dan sisi petugas penjemputan/pengantaran
barang (kurir). Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Komputer Pemrograman IST
AKPRIND Yogyakarta sebagai tempat untuk koordinasi, analisi, desain, dan coding
aplikasi.

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah metode kepustakaan untuk
memperoleh jurnal-jurnal pembanding yang membahas sistem berbasis lokasi maupun
sistem berbasis waktu nyata dan bagaimana sistem diuji. Sedangkan pengumpulan data
objek yang berupa data lokasi pelanggan dan petugas menggunakan metode pemetaan
menggunakan fasilitas Google Maps API dan Google Places API untuk Android. Data
lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah data objek-objek titik penjemputan dan
pengantaran, barupa data toko (nama, pemilik, telepon, gambar) dan data pelanggan
serta petugas yang akan mengantar dan menjemput barang.

Metode analisis menggunakan UML (Unified Modelling Language) dengan
menggunakan alat perancangan Visual Paradigm for UML 14.0, bahasa Pemrograman
Java, Sistem operasi perangkat bergerak Android versi 6.0.1, 7.1.2, dan 8.1, dan
emulator IDE Android Studio dan pengelola basis data Firebase Realtime Database.
Gambar 1 menunjukkan diagram alir penelitian, yang meliputi pengumpulan data dan
studi pendahuluan, dilanjutkan dengan perancangan aplikasi yang meliputi perancangan
Use Case, diagram Class, Sequence dan Collaboration, dilanjutkan dengan perancangan
basis data, perancangan luaran dan masukan serta perancangan skenario ujicoba

terhadap aplikasi baik pengujian laboratorium yang meliputi pembebasan dari kesalahan
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logika dan pemrograman maupun pengujian komponen-komponen sistem, pengujian

integrasi dan pengujian sistem sebelum sistem dapat diimplementasikan.

Mulai

Pengumpulan
Data, Studi
pendahuluan

A 4

Perancangan kebutuhan penelitian dengan
tools UML, perancangan basis data dengan
menggunakan Fire base database,
perancangan aplikasi

!

Pembuatan prototipe aplikasi berbasis
lokasi

Testing prototipe

Implementasi prototipe,
Pembuatan dokumentasi,
laporan, publikasi

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah berupa desain basis data real time yang digunakan
oleh aplikasi purwarupa Antar Jemput Barang dari pemilik toko ke pelanggan melalui
driver yang telah terdaftar dan dapat dipesan langsung oleh pelanggan maupun toko,
yang berupa aplikasi berbasis Android untuk user, pemilik usaha(toko), dan driver serta
sebuah sistem admin untuk mengelola ketiga aplikasi tersebut. Sistem berjalan pada
smartphone berbasis Android. Ketika pengguna yaitu admin, pemilik toko, driver, dan
pelanggan mulai mengakses data aplikasi, maka sistem akan melakukan request data ke
server Firebase dan Google Maps menggunakan internet. Response yang diberikan oleh

Firebase sudah dalam bentuk JSON, sehingga aplikasi tinggal menerima response yang
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diberikan tersecbut dan mengolahnya menjadi sebuah informasi.Struktur sistem secara
umum meliputi Admin, Driver, pelanggan dan pengusaha semua mempunyai antar
muka yang berbeda yang dapat mengakses sistem dan basis data sistem dan melakukan
request dengan menggunakan fasilitas GPS satellite dan mendapat respons dari basis
data real time melalui sistem aplikasi dan mengakses firebase cloud storage setelah
mendapatkan firebase authentification. Rancangan basis data menggunakan Firebase
serta Aplikasi antar jemput barang yang menggunakan basis data waktu nyata tersebut.
Apabila suatu aplikasi menggunakan basis data berbasis waktu nyata, maka segala
aktifitas aktor akan terlihat secara langsung oleh server. Misalya pada aplikasi antar
jemput ini, apabila ada aktifitas pengantaran atau penjemputan barang oleh seorang
petugas, maka basis data akan berkedip. Aktifitas bisa dipantau secara langsung.

Pada gambar 2, memperlihatkan rancangan basis data yang dibuat untuk aplikasi ini,
yang meliputi rancangan untuk users, yaitu costumer (untuk pelanggan), driver (untuk
petugas) dan storecowners (untuk pemilik usaha/toko), history (untuk mencatat histori
transaksi secara keseluruhan) dan store, yang mengelola daftar lokasi dan data toko atau
tempat usaha yang menjadi target belanja dari pelanggan. Rancangan basis data yang
dihasilkan adalah berupa basis data adalah users digunakan untuk menyimpan seluruh
user, baik pemilik usaha, driver maupun pelanggan, store digunakan untuk menyimpan
data objek, dan histori untuk menyimpan data histori transaksi secara real time.
Rancangan struktur basis data pada sistem ini terdapat 3 parent, yaitu users, store dan
history. Parent users digunakan untuk mengelola user, parent stoke untuk mengelola
toko dan history untuk mengelola seluruh history belanja, antar dan jemput barang. Pada
parent users terdapat 3 child yaitu StoreOwners, drivers, dan customers. Pada child
users berisikan data semua pelanggan, sedangkan pada child drivers berisikan semua
data drivers, dan pada child Owners berisikan semua data pengusaha dan timestamp
order. Setiap child memiliki child key yang digunakan untuk menyimpan data pengguna
secara spesifik, sehingga membedakan data satu dengan yang lainnya. Ownerld,
driverld dan customerld merupakan nilai unik yang diperoleh dari fungsi penambahan
data pada Firebase realtime database. Nilai unik berisikan kombinasi string, simbol, dan
angka. Node digunakan untuk menampung data toko yang didalamnya terdapat Id
sebagai child key yang membedakan data satu dengan yang lainnya. Pada node,

613



Semeénar Nasional Fasil Penelitian dan Pengabdion Masyarakat
Yol 1 Degember 2018; Halwemn §6-619

berisikan gemmua data menpenai toko yang terdaftar di gistem maopun data toko yang

behim terverifikasi oleh admin,
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Gambar 2. Struktur Basis Data Waktu Nyata

Gambar 3 menunjukkan stroktur sistem dan bagaimana aplikasi akan diterapkan
nendinys. Dalam gambar 3 terlihat bahwa aplikasi akan tortanam pada admin dan tiga
user, yaita pengussha, driver (petugas) dan pelanggsn. Masing-masing menjalankan
apliknsi berbagis peranglod bergerek dengan menggunakan fasilitas google maps API
dan google Places API dengan melakukan request dan response ke Firebase Realtime
Database denpan frerilitne daxi GPS satelit.
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Gambear 3. Stroktur Aplikasi FHasil Penelitian
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Adapun hasil lnaran eplikasi ini meliputi uaran yntuk edmin, pelanggan, petugas
dan pemilik usaha, Admin bertugas mengelola user, pengusaha dan driver, dengan
diawali dengen login. Sefelah login maks admin dapai melakoken kelola vser, driver
dan pengusaha Admin dapat melakukan persetujuan atan menclak pendaftaran dari
driver den pengusaha. Scbegai ilustrasi dapat dilihat pada Gamber 4. Pada gambar 4
scbelah kiri adalah menembahkan pengusaha laundry ke dalam sistem, dan pada gambar
loman adalah melakuken perictujnan adanys driver yang akan bergabung dalam sistem.

¥l
4 Detall Driver
# Shala Laundiry DITCRLAK n
P I

Gambar 4. Luaran untuk admin
Sedangken loaran uttuk pelanggan Pelanggan mennpratynd beberapa tampilan, yaitn
map view kondisi toko dan facilitas yang telah terdaftar di sistem, pemanggilan driver
dilihat tampilen pads gambar 5. Pada gambar 5 sebelah kiri menampakken titik-titik
lokasi jasa yang diinginkan, pada gambar tengah menunjukkan detail jase yang dipilih
dengan profilnya dan pada gamber kenan menunjukkan lokasi driver dan pemesanan
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__'H';.r;

Gambar 5. Luaran urrtuk pelanggan

Deari sisi driver, hagil berupa map view lokagi dimana dia sedang berada, halaman
penjemputan dan halaman pengantaran barang. Halaman petngas dapat dilihat pada
gambar 6. Pada pambar 6 kiri adalah haleman utame driver yang menunjukican lokasi
dia berada saat itn, dan lokasi pelanggan yang sedang memungpgu Sedsngkan pada
gambar 6 tengnh menmnjukken memm penjemputan dan pada gambar 6 kanan
meommjukkan pengantaran dengan ruie tevpendek yang bisa dilaln berseria jarak dan

binyanya.

(o)

ety i

STTTEEGE

PR DT

G BTN

L B

e L

Gambar 6, Luaran di sisi petugas

kelola nsaha (tranealksi). Sebagsi ilustrasi dapat dilihat pada gambar 7, Pada gambar 7
kiri adalah login, ketomdisn geombar 7 tenpgah adalah iransekei dan pada groambar 7 loown
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Gambar 7. Lunaran dari sisi pengusaha

Pengujian terhadap sistem dilakukan dengan mengacu pada pengujian yang
dilakuken olch Nurnawati [10], yeita pengujian component testing, integration lesting,
dan system testing. Unit festing merupakan pengujian terhadap komponen-komponen
terkecil yang terdapat pada sistemn/eplikasi. Penpujian ini bertujoan untuk memastilon
bahwa setiap komponen dari aplikasi berfungsi dengan benar atau tidak, Pada penelitian
ini, pengujian dilakukan pada kommponen yang terdapat pads antamuka aplikasi
Pengujian antarmuka difokusken pada fongsi menu dan tombol pada aplikasi. Dari hesil
pengujian dapat disimpullen bahwa semua komponen yang tendapai pada aplikas telsh
berfungsi sesuai yang diharepken, scbagai contoh menn daftar pengusaba telah megarah
pada halaman daftar pengusaha. Sedanpkan pengujian Infegraiion festing merupakan
pengnjian dari hesil penggabungan komponen-komponen yang terintegrasi di dalam
maupun luar aplikasi. Pengujizn ind borfujuan uniuk memastikan bahwa komponen-
mtegration testing dilakuken pads komponen-komponen pada aplikasi dengan basis
deta Fircbase. Komponen yang diuji adslah fangsi beca, tambeh, ubah, dan hapus dsta.
Sedmngken system festing merupakan pengujian terhadap integragi subsistem, yaitu
koncktivitea antars subsistem. Pada penelition ini, system testing dilalulon wniuk
memvalidasi data sebelum data dizimpan ke Firebass realtime dotabase. Setinp fungsi
dan form memilild validasi untak memastikan data yanp tersitpean ke bagis data adalah
data yang sexuai dan valid

SIMPULAN
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Firebase realtime database dapat diterapkan pada aplikasi prototipe untuk proses
transaksi antar jemput jasa/usaha. Basis data ini mampu memberikan data secara
realtime yang disinkronisasikan ke pengguna terkait yaitu pelanggan, driver, dan
pengusaha. Firecbase Realtime database memudahkan pelanggan maupun pemilik
laundry untuk memantau perubahan informasi secara realtime. Aplikasi prototipe ini
juga dapat menampilkan data tempat usaha secara clustering yang mempermudah
pelanggan untuk menemukan tempat usaha. Hasil pengujian pada aplikasi prototipe ini
menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik. Pengembangan dari aplikasi
ini dapat dilakukan clustering lokasi, pemilihan rute dan pengelolaan pembayaran serta

dapat dilakukan rating dari masing-masing pengusaha.
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